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Abstrak:  

Latar Belakang: Pengelolaan kelas merupakan salah satu faktor penting dalam menciptakan 

pembelajaran yang efektif dan mendukung fokus belajar siswa. Pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di sekolah dasar, fokus belajar siswa diperlukan agar mereka mampu memahami, 

menghayati, dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Namun, rendahnya 

fokus belajar siswa masih menjadi permasalahan yang sering ditemukan dalam proses 

pembelajaran. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji berbagai strategi pengelolaan kelas yang dapat 

meningkatkan fokus belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila interaktif di sekolah 

dasar. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) dengan mengkaji 

berbagai jurnal ilmiah, buku, dan sumber pustaka yang relevan. Data dikumpulkan melalui studi 

dokumentasi dan dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) untuk 

mengidentifikasi tema-tema yang berkaitan dengan strategi pengelolaan kelas dan peningkatan 

fokus belajar siswa. 

Hasil: Hasil kajian menunjukkan bahwa terdapat empat strategi utama yang efektif dalam 

meningkatkan fokus belajar siswa, yaitu penciptaan lingkungan belajar yang kondusif, penerapan 

disiplin kelas secara konsisten, penggunaan model pembelajaran interaktif seperti Cooperative 

Learning, Role Play, dan Project Based Learning, serta pemanfaatan metode dan media 

pembelajaran yang variatif. Strategi-strategi tersebut mampu meningkatkan perhatian, 

keterlibatan, motivasi, dan partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran Pendidikan 

Pancasila berlangsung. 

Kesimpulan: Pengelolaan kelas yang efektif berperan penting dalam meningkatkan fokus belajar 

siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila interaktif di sekolah dasar. Penerapan lingkungan 

belajar yang kondusif, disiplin kelas yang konsisten, model pembelajaran interaktif, serta 

penggunaan media pembelajaran yang variatif dapat mendukung terciptanya pembelajaran yang 

lebih aktif, bermakna, dan berpusat pada siswa sehingga tujuan pembelajaran Pendidikan Pancasila 

dapat tercapai secara optimal. 
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Abstract   

Background: Classroom management is one of the key factors in creating effective learning 

environments and supporting students’ learning focus. In Pancasila Education at the elementary 

school level, students’ learning focus is essential for understanding, internalizing, and applying 

Pancasila values in their daily lives. However, low student learning focus remains a common 

challenge encountered during the learning process. 

Objective: This study aims to examine various classroom management strategies that can enhance 

students’ learning focus in interactive Pancasila Education at the elementary school level. 

Method: This study employed a literature review method by examining various scientific journals, 

books, and other relevant literature sources. Data were collected through documentation studies 

and analyzed using content analysis techniques to identify themes related to classroom 

management strategies and the improvement of students’ learning focus. 

Results: The findings indicate that four main strategies are effective in improving students’ 

learning focus: creating a conducive learning environment, implementing classroom discipline 

consistently, applying interactive learning models such as Cooperative Learning, Role Play, and 

Project-Based Learning, and utilizing diverse teaching methods and instructional media. These 

strategies were found to enhance students’ attention, engagement, motivation, and active 

participation during Pancasila Education learning activities. 

Conclusion: Effective classroom management plays a crucial role in improving students’ learning 

focus in interactive Pancasila Education at the elementary school level. The implementation of a 

conducive learning environment, consistent classroom discipline, interactive learning models, and 

varied instructional media can support the creation of more active, meaningful, and student-

centered learning experiences, thereby enabling the objectives of Pancasila Education to be 

achieved optimally. 

Keywords: Classroom Management, Learning Focus, Interactive Pancasila Education, Elementary 

School. 
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1. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan proses yang penting dalam mengembangkan potensi peserta didik agar 

memiliki pengetahuan, keterampilan, dan karakter yang baik. Pada jenjang sekolah dasar, proses 
pendidikan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan akademik siswa, tetapi juga 
membentuk sikap, nilai, dan perilaku yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Oleh karena itu, 
diperlukan proses pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang nyaman, menyenangkan, 
dan mendorong siswa untuk aktif dalam mengikuti pembelajaran. 

Keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah pengelolaan 
kelas. Pengelolaan kelas merupakan upaya yang dilakukan guru untuk menciptakan dan mempertahankan 
kondisi belajar yang optimal agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif. Menurut Rosmana 
dkk. (2024), pengelolaan kelas yang efektif dapat dilakukan melalui penerapan aturan yang jelas, 
penggunaan penguatan positif, serta penciptaan lingkungan belajar yang kondusif. Dengan pengelolaan 
kelas yang baik, siswa dapat belajar dengan lebih tertib, nyaman, dan termotivasi untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran, fokus belajar menjadi salah satu faktor yang sangat menentukan 
keberhasilan siswa dalam memahami materi yang dipelajari. Siswa yang fokus akan lebih mudah menerima 
informasi, mengikuti arahan guru, serta berpartisipasi dalam berbagai kegiatan pembelajaran. Namun, 
pada kenyataannya masih banyak siswa sekolah dasar yang mengalami kesulitan untuk mempertahankan 
fokus selama pembelajaran berlangsung. Siswa sering kali terdistraksi oleh lingkungan sekitar, berbicara 
dengan teman, atau kurang tertarik terhadap kegiatan pembelajaran yang diberikan guru. 

Salah satu penyebab menurunnya fokus belajar siswa adalah kurang optimalnya pengelolaan kelas yang 
dilakukan oleh guru. Kelas yang kurang tertata, aturan yang tidak diterapkan secara konsisten, serta 
kurangnya variasi dalam pembelajaran dapat menyebabkan siswa menjadi kurang memperhatikan kegiatan 
belajar. Eliza dkk. (2024) menjelaskan bahwa pengelolaan kelas memiliki peran penting dalam 
menciptakan pembelajaran yang efektif dan optimal. Guru yang mampu mengelola kelas dengan baik dapat 
menciptakan kondisi belajar yang mendukung keterlibatan dan konsentrasi siswa selama pembelajaran 
berlangsung. 

Seiring dengan perkembangan pendidikan abad ke-21, pembelajaran di sekolah dasar dituntut untuk 
lebih interaktif dan berpusat pada siswa. Pembelajaran tidak hanya dilakukan melalui ceramah, tetapi juga 
melibatkan diskusi, kerja kelompok, pemecahan masalah, dan berbagai aktivitas yang mendorong siswa 
untuk aktif belajar. Pembelajaran yang interaktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa, namun juga 
memerlukan kemampuan pengelolaan kelas yang baik agar kegiatan pembelajaran tetap berjalan secara 
tertib dan terarah. 

Salah satu mata pelajaran yang memerlukan pembelajaran interaktif adalah Pendidikan Pancasila. Mata 
pelajaran ini bertujuan untuk membentuk peserta didik yang memiliki pemahaman, sikap, dan perilaku 
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Oleh karena itu, pembelajaran Pendidikan Pancasila perlu memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi, bekerja sama, dan mengemukakan pendapat. Akan tetapi, 
kegiatan tersebut dapat berjalan dengan baik apabila guru mampu mengelola kelas secara efektif sehingga 
siswa tetap fokus pada tujuan pembelajaran. 

Menurut Ahyani dkk. (2025), pengelolaan kelas yang efektif meliputi pengaturan lingkungan belajar, 
pengelolaan perilaku siswa, pengembangan interaksi positif, serta pemberian motivasi dan penguatan 
kepada siswa. Selain itu, Luthfia dkk. (2025) menyatakan bahwa suasana belajar yang kondusif dapat 
diciptakan melalui penataan kelas yang baik, penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi, serta 
komunikasi yang positif antara guru dan siswa. Berbagai strategi tersebut dapat membantu meningkatkan 
perhatian dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan uraian tersebut, pengelolaan kelas memiliki peran penting dalam mendukung fokus belajar 
siswa, terutama pada pembelajaran Pendidikan Pancasila yang bersifat interaktif. Oleh karena itu, artikel 
ini bertujuan untuk mengkaji berbagai strategi pengelolaan kelas yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan fokus belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila interaktif di sekolah dasar 
melalui pendekatan tinjauan literatur. 
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2. Metode 
 
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review). Studi literatur merupakan 

metode penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan, mengkaji, dan menganalisis berbagai sumber 
pustaka yang relevan dengan topik penelitian, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian, dan dokumen 
pendukung lainnya (Zed, 2014). Metode ini dipilih karena penelitian berfokus pada pengkajian berbagai 
sumber ilmiah yang berkaitan dengan strategi pengelolaan kelas untuk meningkatkan fokus belajar siswa 
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila interaktif di sekolah dasar. 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai 
sumber literatur, seperti jurnal ilmiah, artikel penelitian, buku, dan dokumen akademik lainnya yang 
membahas pengelolaan kelas, fokus belajar siswa, serta pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah 
dasar. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan penelusuran pustaka dengan 
cara membaca, mencatat, mengidentifikasi, serta mengelompokkan informasi yang relevan sesuai dengan 
fokus penelitian. 

Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Analisis isi 
dilakukan untuk mengidentifikasi, memahami, dan mengelompokkan informasi dari berbagai sumber 
literatur berdasarkan tema-tema yang berkaitan dengan strategi pengelolaan kelas dalam meningkatkan 
fokus belajar siswa. Tahapan penelitian dimulai dari menentukan topik penelitian, mengumpulkan sumber 
pustaka yang relevan, melakukan seleksi literatur, mengkaji isi literatur yang telah dipilih, kemudian 
menganalisis dan menyusun hasil kajian secara sistematis hingga diperoleh kesimpulan penelitian. 
 Melalui metode studi literatur ini diharapkan diperoleh gambaran yang jelas mengenai berbagai 
strategi pengelolaan kelas yang dapat diterapkan untuk meningkatkan fokus belajar siswa pada 
pembelajaran Pendidikan Pancasila interaktif di sekolah dasar. Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi 
referensi bagi guru dalam menciptakan suasana pembelajaran yang lebih kondusif, menarik, dan 
mendukung keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
 

 
3. Hasil  

 
Berdasarkan hasil analisis berbagai literatur, ditemukan bahwa strategi pengelolaan kelas memiliki 

peran penting dalam meningkatkan fokus belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila interaktif 
di sekolah dasar. Pengelolaan kelas yang efektif mampu menciptakan lingkungan belajar yang tertib, 
nyaman, dan mendukung keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran (Firmansyah et al., 2020; 
Wiguna & Muhroji, 2022).  

Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan disiplin kelas secara konsisten merupakan salah satu 
strategi utama dalam meningkatkan fokus belajar siswa. Guru berperan dalam menetapkan aturan kelas, 
membangun kebiasaan positif, serta mengelola perilaku siswa agar proses pembelajaran dapat berlangsung 
secara kondusif. Lingkungan belajar yang tertata dengan baik membantu siswa memusatkan perhatian 
pada materi yang dipelajari dan mengurangi perilaku yang dapat mengganggu proses belajar (Firmansyah 
et al., 2020).  

Selain itu, beberapa penelitian menunjukkan bahwa rendahnya fokus belajar siswa ditandai dengan 
kurangnya perhatian terhadap penjelasan guru, kecenderungan berbicara dengan teman saat pembelajaran 
berlangsung, serta rendahnya partisipasi dalam kegiatan diskusi. Faktor-faktor tersebut dipengaruhi oleh 
kondisi kelas yang kurang kondusif, motivasi belajar yang rendah, dan penggunaan metode pembelajaran 
yang kurang menarik (Sulistyawati et al., 2025).  

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran interaktif seperti Cooperative 
Learning, Role Play, dan Project Based Learning mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran Pendidikan Pancasila. Melalui aktivitas diskusi, simulasi, dan proyek kelompok, siswa 
menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran sehingga fokus belajar mereka meningkat (Kosasih, 
2025).  

Selain penggunaan model pembelajaran interaktif, variasi metode dan media pembelajaran juga 
berkontribusi terhadap peningkatan perhatian siswa. Penggunaan media visual, pendekatan kontekstual, 
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diskusi interaktif, serta kegiatan bermain peran mampu membantu siswa memahami nilai-nilai Pancasila 
secara lebih konkret dan menarik (Dewi et al., 2025).  
 Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa peningkatan fokus belajar siswa pada 
pembelajaran Pendidikan Pancasila interaktif dipengaruhi oleh empat aspek utama, yaitu pengelolaan kelas 
yang kondusif, penerapan disiplin kelas, penggunaan model pembelajaran interaktif, serta pemanfaatan 
metode dan media pembelajaran yang variatif.  
 
  
 

 
4. Pembahasan 

 
Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa pengelolaan kelas merupakan faktor yang sangat 

menentukan keberhasilan pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. Pengelolaan kelas yang 
baik tidak hanya berfungsi menjaga ketertiban, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang mampu 
mendukung konsentrasi dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian Firmansyah et al. (2020) yang menyatakan bahwa pengelolaan kelas yang efektif 
dapat meningkatkan disiplin belajar siswa melalui penerapan aturan kelas, pembiasaan perilaku positif, 
serta pengawasan yang berkelanjutan.  
 Dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, fokus belajar siswa menjadi aspek penting karena 
materi yang diajarkan tidak hanya menekankan penguasaan pengetahuan, tetapi juga pemahaman nilai dan 
pembentukan karakter. Hasil penelitian Sulistyawati et al. (2025) menunjukkan bahwa rendahnya fokus 
belajar siswa sering ditandai dengan perilaku kurang memperhatikan guru, berbicara dengan teman saat 
pembelajaran berlangsung, dan kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa guru perlu menerapkan strategi pengelolaan kelas yang mampu menjaga perhatian siswa secara 
berkelanjutan.  
 Salah satu strategi yang efektif adalah penerapan model pembelajaran interaktif. Hasil penelitian 
Kosasih (2025) menunjukkan bahwa penggunaan Cooperative Learning, Role Play, dan Project Based 
Learning mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Melalui 
kegiatan kolaboratif dan pengalaman belajar yang nyata, siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran 
sehingga perhatian dan konsentrasi mereka dapat dipertahankan lebih lama.  

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran interaktif memiliki hubungan yang erat 
dengan pengelolaan kelas. Guru tidak hanya bertugas mengendalikan perilaku siswa, tetapi juga merancang 
aktivitas pembelajaran yang mampu menarik perhatian dan mendorong partisipasi aktif siswa. Ketika siswa 
terlibat secara langsung dalam kegiatan belajar, peluang munculnya perilaku yang mengganggu proses 
pembelajaran menjadi lebih kecil.  
 Selain model pembelajaran interaktif, penggunaan metode dan media pembelajaran yang variatif 
juga menjadi strategi penting dalam meningkatkan fokus belajar siswa. Dewi et al. (2025) menjelaskan 
bahwa penggunaan pendekatan kontekstual, diskusi interaktif, media visual, dan bermain peran mampu 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Karakteristik siswa sekolah 
dasar yang cenderung mudah bosan menuntut guru untuk menghadirkan pengalaman belajar yang menarik 
dan bervariasi agar perhatian siswa tetap terjaga.  

 
5. Kesimpulan 

 
Berdasarkan sintesis berbagai literatur, dapat dipahami bahwa strategi pengelolaan kelas yang 

efektif untuk meningkatkan fokus belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila interaktif meliputi 
penciptaan lingkungan belajar yang kondusif, penerapan disiplin kelas secara konsisten, penggunaan model 
pembelajaran interaktif, serta pemanfaatan metode dan media pembelajaran yang variatif. Keempat strategi 
tersebut saling melengkapi dalam menciptakan pembelajaran yang aktif, bermakna, dan berpusat pada 
siswa sehingga tujuan pembelajaran Pendidikan Pancasila dapat tercapai secara optimal.  
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